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ABSTRAK 

Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi komponen integral transformasi teknologi informasi di 

berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan 

ChatGPT sebagai asisten pembelajaran di perguruan tinggi swasta, dengan Universitas Bina 

Taruna (UNBITA) sebagai studi kasus representatif. Metode yang digunakan adalah studi 

literatur sistematis dengan pendekatan kualitatif deskriptif terhadap publikasi tahun 2023-2026 

mengenai implementasi ChatGPT di pendidikan tinggi Indonesia. Hasil menunjukkan ChatGPT 

memberi manfaat signifikan pada aksesibilitas bahan ajar, personalisasi belajar, efisiensi tugas 

akademik, dan kreativitas mahasiswa, didukung kemajuan teknologi Large Language Model. 

Namun, implementasinya menghadapi tantangan keterbatasan infrastruktur, kesenjangan 

literasi digital, kekhawatiran integritas akademik, serta potensi penurunan kemampuan berpikir 

kritis. Penelitian menyimpulkan bahwa optimalisasi ChatGPT di UNBITA memerlukan strategi 

komprehensif yang menyeimbangkan penguatan teknologi dan pengembangan kompetensi 

pengguna. 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan; ChatGPT; Asisten Pembelajaran; Perguruan Tinggi Swasta; 

Literasi Digital 

ABSTRACT 

Artificial intelligence (AI) has become an integral part of the transformation of information 

technology across sectors, including higher education. This study aims to analyze the utilization 

of ChatGPT as a learning assistant in private universities, using Universitas Bina Taruna 

(UNBITA) as a representative case study. A systematic literature review with a qualitative 

descriptive approach was applied to publications from 2023-2026 concerning ChatGPT 

implementation in Indonesian higher education. The results indicate that ChatGPT provides 

significant benefits for the accessibility of learning materials, personalization of learning, 

efficiency of academic tasks, and student creativity, supported by advances in Large Language 

Model technology. However, its implementation faces challenges related to infrastructure 

limitations, digital literacy gaps, academic integrity concerns, and the potential decline of critical 

thinking. The study concludes that optimizing ChatGPT at UNBITA requires a comprehensive 

strategy balancing technological reinforcement with user competency development. 

Keywords: Artificial Intelligence; ChatGPT; Learning Assistant; Private University; Digital 

Literacy 

 

Pendahuluan 

Perkembangan pesat kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah mengubah secara 

mendasar wajah teknologi informasi di hampir seluruh sektor kehidupan, tidak terkecuali dunia 

pendidikan tinggi [1], [2], [3]. AI tidak lagi sekadar wacana futuristik, melainkan telah menjelma 
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menjadi komponen inti yang membentuk ulang cara pembelajaran dirancang, disampaikan, dan 

dievaluasi. Di lingkungan perguruan tinggi, penerapan AI merentang dari personalisasi materi 

ajar, otomatisasi tugas-tugas administratif akademik, hingga penciptaan antarmuka interaktif 

yang memperkaya relasi mahasiswa dengan materi perkuliahan. Kehadiran teknologi ini 

semakin relevan mengingat tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menuntut fleksibilitas, 

personalisasi, dan efisiensi dalam proses belajar-mengajar. 

Dalam ranah teknologi informasi dan pendidikan, AI memegang peran strategis dalam 

membangun sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan tanggap terhadap kebutuhan individu 

mahasiswa [4]; [5]. Kapasitasnya dalam menyusun dan menyajikan informasi secara cepat, 

memberikan umpan balik instan, serta menawarkan variasi metode penyampaian materi 

menjadikan AI sebagai instrumen penting dalam transformasi digital pendidikan tinggi. 

Penguasaan terhadap teknologi AI bahkan telah dikategorikan sebagai kompetensi esensial yang 

wajib dimiliki oleh tenaga profesional di bidang teknologi informasi pada era digital saat ini [6], 

[7]. Salah satu wujud AI generatif yang paling banyak diadopsi kalangan akademik adalah 

ChatGPT, sebuah model bahasa besar (Large Language Model/LLM) yang mampu memahami 

instruksi berbahasa alami dan menghasilkan respons yang koheren serta kontekstual. Berbagai 

kajian terkini menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan ChatGPT untuk menjawab 

pertanyaan akademik, menjelaskan konsep-konsep sulit, mendukung proses penulisan ilmiah, 

hingga membantu analisis tugas kuliah [8]. 

Meskipun potensi integrasi ChatGPT dalam sistem pembelajaran perguruan tinggi 

menjanjikan peningkatan efisiensi dan efektivitas pendidikan yang signifikan, penerapannya di 

lapangan tidak lepas dari kerumitan tersendiri. Persoalan ini menjadi semakin krusial bagi 

perguruan tinggi swasta seperti Universitas Bina Taruna (UNBITA), yang secara struktural 

menghadapi keterbatasan sumber daya dan infrastruktur dibandingkan perguruan tinggi negeri 

atau swasta besar lainnya. Ketimpangan ini berpotensi memperlebar kesenjangan pemanfaatan 

teknologi antara institusi yang memiliki modal digital memadai dan institusi yang masih 

berjuang memenuhi kebutuhan dasar infrastruktur teknologi informasinya. 

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Government AI Readiness Index 2024 yang dirilis oleh 

Oxford Insights, yang menunjukkan bahwa Indonesia masih bergulat dengan sejumlah 

tantangan struktural, di antaranya minimnya infrastruktur pendukung AI dengan skor 42,71 dan 

rendahnya tingkat kematangan industri teknologi AI domestik dengan skor 26,57, kendati negara 

ini memiliki visi kebijakan AI yang relatif kuat dengan skor mencapai 100 [9]. Kesenjangan antara 

visi kebijakan dan kapasitas implementasi inilah yang menjadi persoalan bersama yang perlu 

dijawab melalui penguatan kebijakan teknis, peningkatan literasi digital, dan pembangunan 

infrastruktur yang merata hingga ke perguruan tinggi swasta di daerah. 

Sejumlah kajian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai solusi spesifik untuk menjawab 

tantangan pemanfaatan AI generatif di lingkungan pendidikan tinggi. Pradana et al. 

menunjukkan bahwa riset mengenai ChatGPT dalam pendidikan berkembang pesat sejak 

peluncurannya, dengan fokus penelitian yang mengarah pada efektivitas pembelajaran berbasis 

AI dan strategi integrasinya ke dalam kurikulum [10]; [11], [12]. Sementara itu, Gozali et al. 

mengungkapkan bahwa penggunaan ChatGPT bersama alat bantu penulisan otomatis lain 

seperti Grammarly dan Quillbot terbukti mampu meningkatkan kualitas esai mahasiswa 

pembelajar bahasa asing, sekaligus mempercepat proses evaluasi tulisan secara otomatis [13], 

[14]. 



                                                                                                              

Jurnal Manajemen Keuangan Sektor Publik (J-MKSP) 

Volume 2 Nomor 1; April 2026 

 

Madina, Cs: Pemanfaatan Kecerdasan Buatan dalam Mendukung Transformasi    Page. 46 

 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) 

Universitas Bina Taruna Gorontalo 
 

E-ISSN: 3109-2918 

 

Di sisi teknis, pengembangan model bahasa berbasis instruksi khusus untuk konteks 

kebahasaan Indonesia, seperti Cendol, menunjukkan langkah maju dalam mengatasi 

keterbatasan kinerja LLM global pada tugas-tugas berbahasa Indonesia [15]. Upaya semacam ini 

penting sebab akurasi dan relevansi kontekstual respons AI sangat menentukan 

keberterimaannya sebagai asisten pembelajaran, terutama pada institusi seperti UNBITA yang 

mayoritas proses pembelajarannya masih berlangsung dalam Bahasa Indonesia. Dukungan 

kebijakan pemerintah turut memperkuat arah pengembangan ini, sebagaimana disampaikan 

oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika bahwa pengembangan AI berpotensi 

menjembatani kesenjangan digital di berbagai wilayah Indonesia [16]. 

Sejumlah kajian mutakhir memperlihatkan tren peningkatan signifikan pada publikasi 

terkait pemanfaatan AI dalam pendidikan di Indonesia sepanjang 2024–2025, dengan dominasi 

pendekatan kuantitatif dan fokus kajian pada jenjang pendidikan tinggi [17], [18]. Namun 

demikian, sejumlah temuan juga mengungkap sisi lain dari fenomena ini, yakni potensi 

ketergantungan berlebihan pada AI, penurunan kreativitas, serta kecenderungan praktik 

plagiarisme pasif akibat penggunaan ChatGPT yang tidak disertai literasi digital memadai. 

Kajian-kajian tersebut secara umum masih berfokus pada perguruan tinggi berskala besar atau 

kajian bibliometrik makro, sementara pembahasan spesifik mengenai dinamika pemanfaatan 

ChatGPT pada konteks perguruan tinggi swasta berskala kecil-menengah dengan keterbatasan 

sumber daya, sebagaimana dialami UNBITA, masih relatif jarang dikaji secara mendalam. 

Kesenjangan inilah yang mendasari perlunya kajian yang secara khusus memotret pemanfaatan 

ChatGPT dalam konteks institusi semacam ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

komprehensif pemanfaatan ChatGPT sebagai asisten pembelajaran di UNBITA, sekaligus 

mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang menyertai implementasinya. Kebaruan kajian ini 

terletak pada upaya mengontekstualisasikan temuan-temuan dari berbagai literatur nasional dan 

internasional ke dalam kondisi riil perguruan tinggi swasta dengan keterbatasan sumber daya, 

sebuah ranah yang belum banyak disentuh oleh penelitian-penelitian terdahulu. Ruang lingkup 

penelitian ini dibatasi pada analisis literatur sistematis terhadap publikasi ilmiah rentang tahun 

2023–2026 yang membahas implementasi ChatGPT dan AI generatif dalam pembelajaran di 

perguruan tinggi, dengan UNBITA diposisikan sebagai studi kasus representatif bagi perguruan 

tinggi swasta di Indonesia secara umum. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan desain non-eksperimental berupa systematic literature review (SLR) 

yang dipadukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pemilihan desain ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa fenomena pemanfaatan ChatGPT sebagai asisten pembelajaran di 

perguruan tinggi telah banyak dikaji oleh peneliti terdahulu dari berbagai konteks dan metode, 

sehingga sintesis kritis terhadap temuan-temuan tersebut memungkinkan pemahaman yang 

lebih holistik dibandingkan pengumpulan data primer tunggal [19], [20], [21]. Dalam kerangka 

penelitian ini, Universitas Bina Taruna (UNBITA) diposisikan bukan sebagai lokus pengumpulan 

data primer, melainkan sebagai studi kasus representatif yang mewakili karakteristik umum 

perguruan tinggi swasta di Indonesia, sehingga temuan lintas literatur dapat 

dikontekstualisasikan secara relevan dengan kondisi riil institusi tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan publikasi ilmiah nasional dan 

internasional yang membahas pemanfaatan ChatGPT dan AI generatif dalam konteks 
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pendidikan tinggi. Sampel penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan 

kriteria inklusi berupa artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 2023–2026 guna menjamin 

kemutakhiran informasi [22], [23], diterbitkan pada jurnal terindeks atau repositori institusi yang 

kredibel, serta memiliki relevansi tematik langsung dengan implementasi ChatGPT atau AI 

generatif di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya pada konteks Indonesia. 

Instrumen utama yang digunakan dalam proses penelusuran literatur adalah protokol 

pencarian terstruktur dengan kombinasi kata kunci "ChatGPT", "generative AI", "artificial 

intelligence", "higher education", "learning assistant", "Indonesia", dan "private university" pada basis 

data akademik terpercaya, mencakup repositori institusi pendidikan, jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, serta laporan lembaga penelitian seperti Oxford Insights dan Kementerian 

Komunikasi dan Informatika [9]. 

Prosedur pengumpulan data diawali dengan tahap penelusuran awal untuk 

mengidentifikasi kandidat literatur, dilanjutkan dengan tahap penyaringan berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, serta tahap ekstraksi data berupa pencatatan temuan 

utama, metode penelitian, dan konteks implementasi dari setiap literatur terpilih. 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif deskriptif melalui pendekatan content 

analysis, yang meliputi tahapan reduksi data dengan memilah dan merangkum informasi yang 

relevan, klasifikasi data dengan mengelompokkan temuan berdasarkan tema utama seperti 

pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran, dampaknya terhadap mahasiswa, tantangan 

implementasi, serta strategi pengembangan kebijakan, interpretasi data untuk menjelaskan 

keterkaitan antartema, dan penarikan kesimpulan melalui sintesis temuan guna menjawab 

rumusan masalah penelitian. Guna menjaga keabsahan temuan, penelitian ini menerapkan 

teknik triangulasi sumber dengan membandingkan dan mengonfirmasi informasi dari berbagai 

literatur yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan kedalaman analisis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Implementasi ChatGPT dalam Pembelajaran di UNBITA 

Temuan literatur secara konsisten menunjukkan bahwa integrasi ChatGPT ke dalam proses 

pembelajaran di perguruan tinggi memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

aksesibilitas bahan ajar dan personalisasi pengalaman belajar mahasiswa. Kapasitas ChatGPT 

dalam menyajikan penjelasan alternatif, menjawab pertanyaan spesifik, serta menyesuaikan 

tingkat kerumitan respons dengan kebutuhan pengguna menjadikannya instrumen yang relevan 

bagi mahasiswa UNBITA yang menghadapi keterbatasan akses terhadap dosen di luar jam 

perkuliahan formal maupun keterbatasan koleksi bahan ajar di perpustakaan kampus. Dalam 

konteks ini, ChatGPT berfungsi sebagai pelengkap sumber belajar konvensional yang dapat 

diakses kapan saja tanpa batasan waktu dan tempat. 

No Penulis Fokus Kajian Temuan Utama Implikasi bagi 

UNBITA 

1 Pradana et al. 

(2023) 

Bibliometrik 

ChatGPT dalam 

pendidikan 

Riset ChatGPT 

berkembang pesat 

dengan fokus pada 

efektivitas pembelajaran 

dan integrasi kurikulum. 

Menjadi dasar 

penyusunan kebijakan 

pemanfaatan AI dalam 

proses pembelajaran. 
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2 Nugroho et al. 

(2024) 

ChatGPT untuk 

pembelajaran 

bahasa 

ChatGPT membantu 

mahasiswa memahami 

materi dan meningkatkan 

kemampuan belajar 

bahasa asing. 

Berpotensi digunakan 

sebagai asisten belajar 

lintas mata kuliah di 

UNBITA. 

3 Gozali et al. (2024) ChatGPT, 

Grammarly, dan 

Quillbot 

Meningkatkan kualitas 

penulisan akademik serta 

mempercepat proses 

revisi. 

Mendukung 

peningkatan 

kemampuan penulisan 

ilmiah mahasiswa. 

4 Mawaddah & 

Farhana (2025) 

Motif dan 

dampak 

penggunaan 

ChatGPT 

Meningkatkan efisiensi 

belajar, tetapi berpotensi 

menimbulkan 

ketergantungan dan 

plagiarisme. 

Diperlukan literasi AI 

dan pedoman etika 

akademik. 

5 Sustaningrum & 

Haldaka (2025) 

Persepsi 

mahasiswa 

terhadap AI 

AI meningkatkan 

kepercayaan diri dan 

efisiensi belajar apabila 

digunakan secara bijak. 

AI dapat menjadi 

media pendamping 

pembelajaran, bukan 

pengganti proses 

berpikir kritis. 

6 Cahyawijaya et al. 

(2024) 

Model bahasa 

Indonesia 

(Cendol) 

LLM lokal menghasilkan 

respons Bahasa Indonesia 

yang lebih kontekstual. 

Menunjukkan 

pentingnya 

penggunaan AI yang 

sesuai dengan konteks 

lokal Indonesia. 

7 An Exploratory 

Study of AI 

Adoption in Higher 

Education (2024) 

Adopsi AI di 

perguruan 

tinggi 

Infrastruktur, persepsi 

risiko, dan kesiapan 

pengguna menentukan 

keberhasilan 

implementasi AI. 

UNBITA perlu 

memperkuat 

infrastruktur dan 

meningkatkan 

kesiapan sivitas 

akademika. 

8 Winiarti et al. 

(2025) 

Pelatihan 

pemanfaatan AI 

Pelatihan berbasis proyek 

meningkatkan 

kompetensi penggunaan 

AI. 

Pelatihan dosen dan 

mahasiswa perlu 

dilakukan secara 

berkelanjutan. 

 

Temuan literatur secara konsisten menunjukkan bahwa integrasi ChatGPT ke dalam proses 

pembelajaran di perguruan tinggi memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

aksesibilitas bahan ajar dan personalisasi pengalaman belajar mahasiswa. Kapasitas ChatGPT 

dalam menyajikan penjelasan alternatif, menjawab pertanyaan spesifik, serta menyesuaikan 

tingkat kerumitan respons dengan kebutuhan pengguna menjadikannya instrumen yang relevan 

bagi mahasiswa UNBITA yang menghadapi keterbatasan akses terhadap dosen di luar jam 

perkuliahan formal maupun keterbatasan koleksi bahan ajar di perpustakaan kampus. Dalam 

konteks ini, ChatGPT berfungsi sebagai pelengkap sumber belajar konvensional yang dapat 

diakses kapan saja tanpa batasan waktu dan tempat. 

Studi kasus pemanfaatan ChatGPT di kalangan mahasiswa Indonesia mengungkap bahwa 

teknologi ini banyak digunakan untuk memahami materi perkuliahan, menyusun tugas 

akademik, serta mencari referensi tambahan secara lebih cepat dan praktis dibandingkan metode 

pencarian konvensional. Pola pemanfaatan semacam ini turut ditemukan pada konteks 
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pembelajaran bahasa asing, di mana mahasiswa Indonesia memanfaatkan ChatGPT pasca-

peluncurannya untuk mendukung proses akuisisi bahasa target [3]. Dalam konteks UNBITA, 

ChatGPT berpotensi besar membantu mahasiswa memahami konsep-konsep abstrak lintas 

rumpun keilmuan, mulai dari ekonomi, manajemen, hingga teknologi informasi, sebagai sistem 

tanya jawab yang mengintegrasikan kemampuan Large Language Model dengan basis 

pengetahuan yang luas. 

Dampak ChatGPT terhadap Pengalaman Belajar Mahasiswa 

Pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran juga terbukti mengoptimalkan pengalaman 

belajar mahasiswa melalui personalisasi layanan dan kemudahan akses informasi. Kajian 

mengenai motif dan dampak penggunaan ChatGPT pada mahasiswa mengidentifikasi tiga 

kategori motif utama, yaitu motif kognitif yang berkaitan dengan pemahaman materi, motif 

afektif yang tercermin dari peningkatan rasa percaya diri, serta motif sosial dalam interaksi 

pembelajaran, dengan dampak positif berupa efisiensi waktu pengerjaan tugas [10]. Pola serupa 

turut dikonfirmasi oleh kajian mixed-method mengenai persepsi dan pemanfaatan AI untuk 

kepentingan akademik, yang menemukan bahwa mahasiswa cenderung melaporkan 

peningkatan efisiensi dan kepercayaan diri setelah menggunakan alat bantu berbasis AI secara 

rutin [10]; [11]. 

Selain itu, ChatGPT dilaporkan efektif membantu mahasiswa yang memiliki keterbatasan 

keterampilan menulis akademik untuk meningkatkan kualitas tugas tertulis mereka, 

sebagaimana ditemukan pada penggunaan gabungan ChatGPT dengan alat evaluasi tulisan 

otomatis lain di kelas menulis esai bahasa asing [24]. Temuan ini relevan bagi konteks UNBITA, 

mengingat kebutuhan pendampingan menulis akademik bagi mahasiswa dari latar belakang 

pendidikan yang beragam. Meski demikian, literatur turut menegaskan bahwa manfaat tersebut 

hanya optimal apabila disertai literasi digital dan pendampingan akademik yang memadai agar 

penggunaan ChatGPT tidak mereduksi proses berpikir kritis mahasiswa. 

Tantangan Implementasi ChatGPT di UNBITA 

Di sisi lain, temuan literatur turut mengidentifikasi sejumlah tantangan signifikan dalam 

implementasi ChatGPT di lingkungan perguruan tinggi swasta seperti UNBITA. Tantangan 

pertama berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur teknologi, di mana banyak institusi 

pendidikan menghadapi kendala pada aspek sumber daya, jaringan, dan pengetahuan teknis 

untuk mengimplementasikan AI secara efektif [25], [26]. Kesenjangan infrastruktur digital ini 

menjadi hambatan serius bagi pemerataan adopsi AI, terutama di wilayah dengan keterbatasan 

jaringan internet. Pada konteks UNBITA, tidak seluruh mahasiswa memiliki akses terhadap 

perangkat pribadi yang memadai atau koneksi internet yang stabil, khususnya mahasiswa dari 

latar belakang ekonomi terbatas. 

Tantangan kedua berkaitan dengan kesenjangan literasi digital di kalangan dosen dan 

mahasiswa yang menuntut pemahaman mengenai penggunaan ChatGPT secara etis dan kritis. 

Kekhawatiran etika turut mengemuka, khususnya terkait integritas akademik dan privasi data 

pengguna, sejalan dengan temuan bahwa penggunaan AI generatif yang tidak diimbangi literasi 

memadai berpotensi mendorong praktik plagiarisme pasif [27]. Tantangan ketiga bersifat teknis, 

yaitu keterbatasan kemampuan model AI global dalam memproses bahasa dengan sumber daya 

terbatas seperti Bahasa Indonesia. Meskipun pengembangan model bahasa lokal seperti Cendol 

menunjukkan kemajuan berarti dalam tugas-tugas berbahasa Indonesia [28], ChatGPT tidak 

selalu memberikan respons yang akurat untuk pertanyaan berkonteks lokal Indonesia sehingga 

mahasiswa tetap perlu melakukan verifikasi informasi secara mandiri. 
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Strategi Implementasi yang Efektif bagi UNBITA 

Literatur turut menawarkan sejumlah strategi implementasi yang relevan diterapkan 

UNBITA guna mengoptimalkan pemanfaatan ChatGPT sekaligus meminimalkan risikonya. 

Strategi pertama berkaitan dengan penguatan infrastruktur, yaitu memastikan akses internet dan 

perangkat komputasi yang memadai tersedia bagi seluruh mahasiswa melalui penyediaan 

laboratorium komputer, program peminjaman perangkat, maupun subsidi akses internet. 

Strategi kedua adalah pengembangan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan 

yang terstruktur dan berkelanjutan. Program pelatihan berbasis proyek (project-based learning) 

dan skema seperti Digital Talent Scholarship terbukti efektif meningkatkan keterampilan 

pengguna dalam memanfaatkan teknologi AI. Pada konteks UNBITA, pelatihan bagi dosen tidak 

hanya perlu mencakup aspek teknis penggunaan ChatGPT, tetapi juga strategi pedagogis untuk 

mengintegrasikannya secara efektif dalam pembelajaran dan evaluasi akademik. 

Strategi ketiga menekankan pendekatan bertahap dalam implementasi AI dengan 

mempertimbangkan kesiapan organisasi dan pengguna. Kajian mengenai adopsi AI di 

pendidikan tinggi menunjukkan bahwa persepsi risiko, ekspektasi kinerja, dan ekspektasi usaha 

memiliki pengaruh besar terhadap niat pengguna dalam mengadopsi teknologi tersebut [29], 

[30]. Oleh karena itu, strategi implementasi di UNBITA perlu difokuskan pada pengelolaan 

risiko, peningkatan ekspektasi kinerja, serta penurunan hambatan penggunaan melalui 

kemitraan dengan penyedia layanan teknologi maupun perguruan tinggi lain untuk berbagi 

praktik terbaik dan sumber daya. 

 

Pembahasan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa ChatGPT berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran 

di UNBITA melalui penyediaan akses belajar yang lebih fleksibel, respons cepat, dan dukungan 

pembelajaran mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa AI 

berperan dalam membangun sistem pembelajaran yang adaptif dan personal [1]. Bagi perguruan 

tinggi swasta dengan keterbatasan sumber daya seperti UNBITA, ChatGPT tidak hanya 

berfungsi sebagai media pendukung pembelajaran, tetapi juga sebagai alternatif untuk 

mengurangi keterbatasan akses terhadap dosen dan sumber belajar. 

Meskipun demikian, pemanfaatan ChatGPT juga menghadirkan tantangan. Penggunaan AI 

secara berlebihan berpotensi menurunkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta 

meningkatkan risiko plagiarisme apabila tidak disertai literasi digital yang memadai [2]. Selain 

itu, motivasi mahasiswa menggunakan ChatGPT tidak hanya didorong oleh kebutuhan 

akademik, tetapi juga oleh aspek psikologis, seperti meningkatnya rasa percaya diri dan 

kemudahan menyelesaikan tugas [2], [11]. Oleh karena itu, pemanfaatan AI perlu diarahkan 

sebagai pendukung proses belajar, bukan pengganti proses berpikir mahasiswa. 

Dari sisi teknis, keterbatasan akurasi ChatGPT terhadap konteks lokal Indonesia masih 

menjadi kendala. Pengembangan model bahasa Indonesia seperti Cendol menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas AI lokal dapat menjadi solusi untuk menghasilkan respons yang lebih 

kontekstual [8]. Namun demikian, mahasiswa tetap perlu melakukan verifikasi terhadap 

informasi yang diperoleh dari AI, khususnya pada materi yang memerlukan ketepatan fakta dan 

konteks. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi ChatGPT sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia. Kondisi ini sejalan dengan 

laporan Government AI Readiness Index yang menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi 
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tantangan pada aspek infrastruktur dan kesiapan ekosistem AI [5]. Oleh karena itu, dukungan 

kebijakan pemerintah melalui penguatan infrastruktur digital dan peningkatan literasi AI di 

perguruan tinggi menjadi faktor penting [9]. 

Strategi implementasi yang direkomendasikan meliputi peningkatan kompetensi dosen dan 

mahasiswa melalui pelatihan berkelanjutan [16], penerapan AI secara bertahap sesuai tingkat 

kesiapan institusi [15], serta penyusunan pedoman etika penggunaan AI untuk menjaga 

integritas akademik. Selain itu, metode evaluasi pembelajaran perlu diarahkan pada penilaian 

yang menekankan kemampuan analitis, presentasi, diskusi, dan penyelesaian masalah sehingga 

tidak bergantung pada hasil yang dihasilkan AI [18]. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan ChatGPT di UNBITA memiliki peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran apabila didukung oleh infrastruktur yang memadai, literasi 

AI yang baik, serta kebijakan institusi yang mampu menyeimbangkan antara inovasi teknologi 

dan integritas akademik. Pendekatan tersebut akan menjadikan AI sebagai sarana penguatan 

proses pembelajaran, bukan sebagai pengganti peran dosen maupun kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. 

 

Simpulan 

Pemanfaatan ChatGPT sebagai asisten pembelajaran di UNBITA terbukti memberi 

kontribusi nyata terhadap peningkatan aksesibilitas bahan ajar, personalisasi pengalaman 

belajar, efisiensi pengerjaan tugas, serta stimulasi kreativitas mahasiswa, dengan dukungan 

kemajuan teknologi Large Language Model yang terus berkembang, termasuk penguatan 

kapasitas pemrosesan Bahasa Indonesia melalui model seperti Cendol. Namun, implementasinya 

di UNBITA menghadapi tantangan multidimensi berupa keterbatasan infrastruktur teknologi, 

kesenjangan literasi digital, kekhawatiran etika terkait integritas akademik dan privasi data, serta 

potensi penurunan kemampuan berpikir kritis mahasiswa akibat ketergantungan berlebihan 

pada teknologi. 

Studi ini berkontribusi pada body of knowledge yang ada dengan mengontekstualisasikan 

temuan-temuan literatur mengenai pemanfaatan AI generatif ke dalam kondisi riil perguruan 

tinggi swasta berskala kecil-menengah, sebuah ranah yang relatif jarang disentuh oleh kajian-

kajian terdahulu yang cenderung berfokus pada institusi besar atau kajian bibliometrik makro. 

Temuan ini menegaskan bahwa optimalisasi ChatGPT di UNBITA menuntut strategi 

komprehensif yang menyeimbangkan penguatan infrastruktur, pengembangan kompetensi 

SDM melalui pelatihan berkelanjutan, penyusunan pedoman etika penggunaan AI, serta 

adaptasi metode evaluasi pembelajaran. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan kajian empiris langsung terhadap 

mahasiswa dan dosen UNBITA guna menguji secara kuantitatif temuan-temuan literatur yang 

telah disintesis dalam kajian ini, serta mengeksplorasi efektivitas model bahasa lokal seperti 

Cendol dalam konteks pembelajaran spesifik di perguruan tinggi swasta. 
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